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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang peran Kyai Asyhari Marzuqi dalam
perkembangan pendidikan pesantren Nurul Ummah Kotagede 1986-2004
M. Fokus kajian dalam tesis ini adalah peran Kyai Asyhari Marzuqi dalam
bidang sosial-keagamaan yaitu di bidang pendidikan, sosial kemasyarakatan
(dakwah masyarakat), dan intelektual.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah, meliputi heuristik
(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), verifikasi (penafsiran data),
dan historiografi (penulisan). Penulis mempergunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan sejarah dan pendekatan sosial, sedangkan teori mempergunakan
Teori Peranan oleh Bidle untuk mengetahui peran Kyai Asyhari Marzuqi
sebagai pengasuh baik dari pondok dan juga dari masyarakat, serta Teori
Evolusi Multi-Linier berfungsi untuk mengungkapkan secara detail tentang
perkembangan pendidikan pesantren di Nurul Ummah Kotagede dari tahun
berdirinya 1986 hingga terbentuknya masjid sebagai tempat ibadah santri
dan masyarakat ketika shalat jum’at, shalat tarawih dan madrasah diniyah
Nurul Ummah tempat santri untuk belajar ilmu agama pada tahun 1991
hingga wafatnya Kyai Asyhari Marzuqi pada tahun 2004.

Hasil kajian dalam penelitian tesis ini menunjukkan bahwa Kyai
Asyhari Marzuqi memiliki peran dalam bidang pendidikan di Pondok
Pesantren Nurul Ummah dan dalam bidang sosial di Kotagede dan Gunung
Kidul. Dalam bidang pendidikan Kyai Asyhari Marzuqi berperan sebagai
pelopor perubahan sistem pendidikan pesantren. Di dalam bidang sosial
kemasyarakatanberperan sebagai mempersatukan hubungan harmonis antara
pondok dengan masyarakat, dan dalam kepenulisan berperan sebagai
penulis produktif.

Kata Kunci: Peran, Kyai Asyhari Marzuqi, Perkembangan Pendidikan
Pondok Pesantren Nurul Ummah di Kotagede.

X



MOTTO

Orang Yang Sabar Itu Lebih Luhur
Daripada Orang Yang Bersyukur.
Aku Tidak Menanyakan Kamu Jadi Apa Dan Punya Apa

Akan Tetapi Berjuangmu Seberapa.

Al Magfurlah Kyai Asyhari Marzuqi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren pada dasarnya merupakan sistem pendidikan
Islam tradisional, di mana siswanya tinggal bersama di asrama dan belajar
di bawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal sebagai “Kyai”.
Komplek pesantren biasanya dikelilingi oleh tembok untuk menjaga keluar
dan masuknya para santri dan para tamu dengan peraturan yang berlaku.'
Asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren, yang
membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid
yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-negara lain.
Berdasarkan kajian sejarah tentang perkembangan pondok pesantren di
Indonesia, lembaga ini menghasilkan tamatan atau lulusan yang sanggup
mandiri. Para santri yang tamat dari pondok pesantren ini kemudian
kembali hidup berbaur dalam masyarakat, mendirikan pondok pesantren,
atau renovasinya agar sesuai dengan perkembangan zaman.’

Banyak bukti menunjukkan bahwa kyai harus berjuang keras dari
bawah untuk mengembangkan pesantrennya dan menjadi kaya. Dengan
kata lain, proses atau jalan bagi pesantren untuk dapat memiliki sumber-

sumber kekayaan yang cukup tidak hanya satu. Etik ekonomi para kyai

1Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 2011), him 79-80.

’Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 2011), hlm 81.

*Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren (Yogyakarta: PT Pustaka LP3ES,
1999), hlm 136.
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meyakini bahwa, kekayaan semata-mata milik Allah Swt dan yang di
pegang oleh manusia itu ialah titipan dari Allah Swt. Kekayaan boleh
dibelanjakan untuk kepentingan keagamaan, tidak boleh untuk
kepentingan sendiri.*

Meskipun materi yang dipelajari terdiri dari teks tertulis, namun
penyampaian secara lisan oleh para kyai adalah penting. Kitab dibacakan
keras-keras oleh kyai di depan sekelompok santri, sementara para santri
yang memegang bukunya sendiri memberi harakat sebagaimana bacaan
sang kyai dan mencatat penjelasanya, baik dari segi bahasa maupun
makna. Santri boleh jadi mengajukan pertanyaan, tetapi biasanya terbatas
pada konteks sempit isi kitab itu. Kyai jarang menanyakan apakah santri
benar-benar memahami kitab yang dibacakan untuknya, kecuali pada
tingkat pemahaman bahasa.’

Barangkali, mayoritas pesantren sekarang menjalankan sistem
madrasah dengan adanya kenaikan kelas, kurikulum yang baku dan ijazah,
namun banyak juga pesantren yang masih mempertahankan dan
menerapkan metode tradisional, di mana beberapa santri membaca kitab
tertentu di bawah bimbingan sang kyai. Setelah santri menamatkan kitab
yang dipelajarinya, mereka mendapatkan ijazah (biasanya diberikan secara
lisan), dan setelah itu mereka bisa berpindah ke pesantren lain untuk

belajar kitab lain. Peran kyai di samping mengajarkan kitab-kitab khusus

*Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 2011), hlm 81,
*Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: PT Mizan, 1999), him 18.



kepada para santri, juga mengadakan pengajian mingguan untuk umum di
mana dibahas kitab-kitab yang relatif sederhana.’

Pondok Pesantren Nurul Ummah berlokasi di kota Yogyakarta
tepatnya di Kotagede, merupakan lembaga pendidikan agama Islam,
berlandaskan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah’ di pimpin oleh pengasuh
pertama Kyai Asyhari Marzuqi. Awal mula berdiri Pondok Pesantren
Nurul Ummah dari ayahnya yang bernama Kyai Ahmad Marzuqi, dengan
menyiapkan sebuah tanah di bilangan Kotagede untuk didirikan tempat
pengabdian dan pengajaran ilmu agama ketika kelak putranya kembali ke
tanah air.”

Bagi Kyai Asyhari Marzuqi, pesantren tidaklah harus didirikan di
daerah kampung tradisional yang jauh dari akses kota. Sebaliknya, harus
ada persebaran dakwah dengan mengembangkan pendidikan pesantren di
tempat-tempat yang strategis. Selain itu, Kyai Asyhari Marzuqi juga tidak
ingin akses pengetahuannya terkekang, sehingga Kyai Asyhari Marzuqi
ketinggalan teknologi mutakhir. Atas pertimbangan-pertimbangan
tersebut, kyai Asyhari Marzuqi justru menghendaki adanya pondok

pesantren yang tidak jauh dari perkotaan.

®Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: PT Mizan, 1999), hlm 19.

"Menurut Zamakhsyari Dhofier bahwa Perkataan Ahlusunnah Wal Jama’ah dapat
diartikan “para pengikut tradisi Nabi Muhammad Saw dan Ijma Para Ulama”. Dengan menyatakan
diri sebagai pengikut tradisi Nabi Muhammad Saw dan Ijma Para Ulama, para kyai secara eksplisit
membedakan dirinya dengan “kaum modernis Islam” yang berpegang hanya kepada Quran dan
Hadits dan menolak ijma ulama.

*KH. Asyhari Marzuqi ketika itu masih menuntut ilmu di Baghdad pada tahun 1970, dan
kembali ke tanah air pada bulan November tahun 1985.



Kharisma yang dimiliki oleh para kyai, mampu menduduki posisi

kepemimpinan dalam lingkungannya. Selain sebagai pemimpin agama dan
pemimpin masyarakat, kyai juga memimpin sebuah pondok pesantren
yang ditempatinya. Di lingkungan pondok pesantren inilah kyai tidak saja
diakui sebagai guru mengajar pengetahuan agama, tetapi juga di anggap
oleh santri sebagai seorang bapak atau orang tuanya sendiri.” Sebagai
seorang bapak yang luas jangkauan pengaruhnya kepada semua santri,
sehingga tidak hanya dihormati, juga menjadi junjungan acapkali Kyai
dimintai fatwa maupun pendapat untuk memecahkan problem yang sedang
dihadapi oleh masyarakat dan santri."
Dalam hal ini, posisi Kyai Asyhari Marzuqi adalah seorang yang pada
awalnya sebagai ulama kharismatik, lalu dihormati oleh para santri
maupun di dalam lingkungan masyarakat Kotagede. Kyai Asyhari Marzuqi
juga mendapatkan kesempatan untuk mengatur urusan agama Islam dalam
lingkungan masyarakat Muhammadiyah di Kotagede. Beliau sebagai
seorang Kyai, sekaligus sebagai pengasuh yang mendorong ke titik awal
dari perkembangan Pondok Pesantren Nurul Ummah.

Pada akhirnya telah berdiri, Pondok Pesantren Nurul Ummah yang
berada di Kotagede, pada tahun 1986 dengan pengasuh pertama oleh Kyai
Asyhari Marzuqi dan mengumumkan keberadaan pesantrennya tersebut

pada masyarakat Kotagede. Sekitar tahun 1986 tepatnya di bulan

*Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren (Yogyakarta: PT Pustaka LP3ES,
1999), hlm 77.

"“Team Tilawah, Edisi Kultur Post Tradisionalis, (Yogyakarta: Unit Kegiatan Santri,
2002), hal. 30.



Ramadhan, santri awal yang ingin menuntut ilmu di Pondok Pesantren
Nurul Ummah berjumlah 209 santri. Pada saat itu pula, kabar tentang
adanya Pesantren di Kotagede yang diasuh oleh lulusan Kyai dari Timur
Tengah pun menyebar luas di seluruh wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta, perlahan tapi pasti banyak santri yang berdatangan untuk
menimba [lmu di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede.

Kyai Asyhari Marzuqi ketika di kota Baghdad hingga menjadi pengasuh
pondok pesantren telah mengoleksi berbagai macam kitab baik klasik
maupun modern yang telah mencapai jumlah 1.359 kitab, hingga sekarang
masih utuh diperpustakaan Pondok Pesantren Nurul Ummah. Perlu
ditekankan di sini, bahwa sistem pendidikan pesantren yang tradisional
biasanya dianggap sangat statis dalam mengikuti sistem sorogan dan
bandongan dalam menerjemahkan kitab-kitab Islam klasik ke dalam
bahasa Jawa, dalam kenyataannya tidak hanya sekedar membicarakan
bentuk dengan melupakan isi ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab
tersebut.

Para kyai sebagai pembaca dan menerjemah kitab, bukanlah
sekedar membaca teks, tetapi juga memberikan pandangan-pandangan
pribadi, baik mengenai isi maupun bahasa pada teks. Dengan kata lain,
para kyai juga memberikan komentar pada teks sebagai pandangan
pribadinya. Oleh karena itu, para penerjemah tersebut haruslah menguasai

tata bahasa Arab, literatur dan cabang-cabang pengetahuan agama Islam



yang lain.'"' Peran Kyai Asyhari Marzugi di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede pun sangat terlihat dengan mengajarkan berbagai
macam ilmu agama Islam langsung kepada para santrinya seperti: [lmu Al-
Quran, Figh dasar, maupun IImu Nahwu-Shorof dan ilmu-ilmu agama
lainnya dengan sistem sorogan yang dilaksanakan ba’da subuh hingga
menjelang dhuha.

Dalam mengembangkan Pondok Pesantren Nurul Ummah secara
bertahap dengan diawali adanya Madrasah Diniyah Nurul Ummah pada
tahun 1986 hingga sekarang dan membangun beberapa lokasi asrama
santri putra dan putri, baik pelajar maupun mahasiswa dan pada tahun
1991 hingga sekarang dibangunnya masjid Al-Faruq dengan bantuan dari
Timur Tengah, kemudian pada tahun 2001 didirikan juga Madrasah Aliyah
Nurul Ummah.

Di akhir tahun 1985, Kiai Asyhari Marzuqi mendapatkan sebuah tantangan
pertama, yaitu bagaimana bergaul dengan masyarakat sekitar di Kotagede.
Kyai Asyhari Marzuqi dan istrinya menyadari betul bahwa mereka hidup
di lingkungan yang berbeda dalam hal amaliah keagamaannya.
Sebagaimana jamaknya masyarakat Kotagede yang secara kultur dan
organisasi lebih condong ke Muhammadiyah,'? tetapi masyarakat
Muhammadiyah di Kota Gede justru bersama-sama ikut mengaji di
Pondok Pesantren Nurul Ummah setiap pengajian ahad pagi berlangsung.

Maka dari itu, sangat terlihat pengaruh dari Kyai Asyhari Marzuqi melalui

nzamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 2011), hlm 88.
“Tim Biografi, Mata Air Keikhlasan (Biografi KH. Asyhari Marzuqi) (Yogyakarta:
Numeid, 2009), hlm 95.



kharismanya yang mampu menampung masyarakat Kotagede untuk
mengaji bersama-sama.
Kehidupan sosial-keagamaan di Kotagede berada di bawah pengaruh kuat
Pondok Pesantren Nurul Ummah, terlihat dari aktivitas-aktivitas
keagamaan yang sekarang telah berjalan pada masyarakat di Kotagede,
seperti Mujahadah dan pengajian, diperkenalkan tradisi tersebut oleh Kyai
Asyhari Marzuqi selaku pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Nurul
ummah Kotagede.
Semenjak kepulangan kyai Asyhari Marzuqi ke tanah air pada tahun 1985
M, kyai Asyhari telah menaruh simpati terhadap perkembangan organisasi
masyarakat yang bernama Nahdlatul Ulama, baik di tingkat nasional
maupun tingkat regional di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sebenarnya, sebelum berangkat ke kota Baghdad bahwa kyai Asyhari
telah mengetahui keberadaan organisasi tersebut. Akan tetapi, pada saat itu
kyai Asyhari lebih fokus pada kegiatan belajar, baik pesantren maupun
lembaga formal. Setelah pulang dari kota Baghdad, baru kyai Asyhari
Marzuqi berperan penting di organisasi Nahdatul Ulama melalui jalur
struktural di samping jalur kultural."

Kyai Asyhari memiliki alasan tersendiri mengapa melalui jalur
struktural, bahwa dengan melalui jalur ini kyai Asyhari ingin ikut berjuang
bersama para ulama sebagai pewaris Nabi Saw untuk menjaga dan

melestarikan paham Ahlusunnah Wal Jama’ah dan tentunya membuka

BTim Biografi, Mata Air Keikhlasan (Biografi KH. Asyhari Marzugi) (Yogyakarta:
Numeid, 2009), him 97.



akses yang lebih luas dalam berinteraksi dengan masyarakat dalam rangka
dakwah Islamiyah sebagai wujud pandangan hidupnya.

Menurut Kiai Asyhari Marzuqi, bahwa melalui pendidikan maka
masyarakat akan tercerahkan mempunyai harapan untuk menggapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagai seorang pengasuh yang setiap
harinya memberikan piwulang, Kiai Asyhari Marzuqi menanamkan
konsep rasa pengabdian dan kecintaan terhadap Allah Swt, dalam
mempersiapkan akhirat dan mencari ridho Allah Swt. Adapun cerminan
dari konsep tersebut adalah menjadi seorang pendidik bagi para santrinya
maupun untuk masyarakat yang ada di sekelilingnya, ini semua telah
berlaku di dunia pendidikan Pesantren.'*

Perkembangan pendidikan pondok pesantren Nurul Ummah nampak
pada tahun 1986 tepat berdirinya pondok pesantren Nurul Ummah bahwa
sistem pendidikan masih mempergunakan sistem pendidikan tradisional
yaitu sistem bandongan yang dimana Kyai atau Ustad yang membacakan
kitab dan menjelaskan isi dari kitab tersebut. Memasuki tahun 1991,
perubahan dalam perkembangan pendidikan pesantren Nurul Ummah
Kotagede mulai nampak, dengan didirikan Masjid Al-Faruq dan Madrasah
Diniyah untuk memudahkan santri dalam mempelajari ilmu agama.
Kurikulum dalam sistem pendidikan pada tahun 1991 ini telah
berkembang dengan menggunakan sistem pendidikan modern yaitu

sorogan di setiap kelas.

14Majalah Pesantren Tilawah: Nurul Ummah Pesantren Balita, tahun 1990, hlm. 2.



Keunikan dari Kyai Asyhari Marzuqi, pertama, adalah pada peran
sentral di pondok pesantren Nurul Ummah sebagai seorang pengasuh yang
membawa pondok pesantren Nurul Ummah menjadi berkembang dalam
bidang pendidikan Islam dan peran pada masyarakat Kotagede sebagai
seorang tokoh agama di tempat tersebut. Kedua, perkembangan pada
pendidikan pesantren yang terjadi dari tahun 1986 berdirinya, 1991
berdirinya pula masjid dan madrasah diniyah, hinga pada tahun 2004.
Melihat kompleksitas keunikan yang diangkat, maka penulis dalam kajian
ini menitik beratkan pada persoalan peranan Kyai Asyhari Marzuqi pada
perkembangan pendidikan pesantren Nurul Ummah di Kotagede (1986-

2004).

. Batasan Masalah

Perkembangan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Ummah, nampak
pada tahun 1991 M dimana sistem pendidikan dan kurikulum yang
digunakan telah berubah. Dari sistem pendidikan tradisional (bandongan)
menjadi sistem pendidikan modern (sorogan) pada tahun 1991 M, dengan
ditambahnya juga sarana dan prasarana seperti masjid yang terdiri dua
lantai dengan bantuan dari Timur Tengah dan madrasah diniyah tiga lantai
untuk memudahkan para santri belajar ilmu agama.

Peran sentral dari Kyai Asyhari Marzuqi dari awal berdiri Pondok
Pesantren Nurul Ummah pada tahun 1986 hingga membawa

perkembangan pendidikan Pesantren di Nurul Ummah Kotagede pada
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tahun 1991 M, dengan pernyataan tersebut peneliti menitik beratkan pada
kajian Thesis ini adalah dimulai dari bulan November 1985 M, dimana
Kyai Asyhari Marzuqi meninggalkan kota Baghdad bersama istrinya Hj.
Barokah Nawawi, kembali ke tanah air dan menempati tempat tinggal
yang telah direncanakan oleh sang ayah di Kotagede. Pada tahun 1986 M,
barulah Kyai Asyhari Marzuqi mulai berkiprah menjadi pengasuh pertama
di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede.

Penulis membatasi sampai tahun 2004 M, karena pada tahun itu
KH. Asyhari Marzuqi wafat dan pergantian pengasuh (komplek putra
diasuh oleh adik kandung alm. KH. Asyhari Marzuqi bernama Kyai
Ahmad Zabidi Marzuqi dan komplek putri diasuh langsung oleh Hj.

Barokah Nawawi).

. Rumusan Masalah

Untuk menjawab persoalan di atas, permasalahan dalam penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan pendidikan pesantren Nurul Ummah masa
pengasuh Kyai Asyhari Marzuqi dari tahun 1986 sampai 2004?

2. Bagaimana peran Kyai Asyhari Marzuqi dalam perkembangan
pendidikan pesantren Nurul Ummah di Kotagede?

3. Bagaimana pengaruh peran Kyai Asyhari Marzuqi dalam
perkembangan pendidikan pesantren tersebut terhadap santri dan

masyarakat?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian tesis ini bertujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan memahami peran dari Kyai Asyhari Marzuqi
dalam perkembangan pendidikan pesantren di  Nurul Ummah
Kotagede.

Memahami pengaruh dari peran kyai Asyhari Marzuqi terhadap santri

dan masyarakat.

Adapun kegunaan penelitian tesis ini dimaksudkan dapat berguna :

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan keilmuan, khususnya
dalam bidang pendidikan Islam.

Secara umum penelitian ini juga diharapkan memberikan informasi
yang memadai kepada berbagai pihak, terutama kepada para santri
yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Nurul Ummah yang
meneruskan jejak Intelektual Kyai Asyhari Marzuqi dalam kehidupan

sehari-hari.

E. Kajian Pustaka

Selama ini kajian atau penelitian tentang Kyai Asyhari Marzuqi tidak

banyak dilakukan oleh para penulis dan peneliti, tetapi banyak buku dari

karya beliau, majalah dari kreativitas santri yang mendeskripsikan
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perjalanan hidup beliau dan orang-orang terdekat yang sangat mengetahui
sosok beliau, di bawah ini penulis menyebutkan beberapa buku yang
membahas tentang Kyai Asyhari Marzugqi:

Pertama, buku yang berjudul Mata Air Keikhlasan (Biografi Kyai Asyhari
Marzugqi) ditulis oleh Tim Biografi diterbitkan di Yogyakarta tahun 2009
oleh penerbit Nurma Media Idea. Selain mengungkapkan sejarah
perjalanan hidup Kyai Asyhari Marzuqi juga membahas tentang
pendidikan pesantren menurut Kyai Asyhari Marzugqi, karya-karya Kyai
Asyhari Marzuqi, sampai mendirikan sebuah pondok pesantren yang
berlokasi di Kotagede. Buku ini menjadi referensi pendukung yang
menjelaskan tentang perjuangan Kyai Asyhari Marzuqi dalam mendirikan
Pondok Pesantren Nurul Ummah di Kotagede.Sedangkan peneliti lebih
fokus pada peran Kyai Asyhari dalam perkembangan pendidikan pesantren
di Nurul Ummah Kotagede.

Kedua, Buku karya Tim Revisi, Profil Pesantren Nurul Ummabh,
juga tetap berkutat pada pembahasan sejarah hidup para pendiri pondok
pesantren Nurul Ummah di Kota Gede walaupun sudah mulai berbicara
tentang sejarah awal berdiri hingga perkembangan pondok pesantren
Nurul Ummah di Kotagede, sedangkan peneliti lebih memfokuskan pada
dua sisi, Pertama, peran sentral dari Kyai Asyhari sebagai pengasuh di
Pondok Pesantren Nurul Ummah dan tokoh agama sebagai panutan

masyarakat Kotagede yang memiliki pengaruh spiritual. Kedua,
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perkembangan pada pendidikan pesantren yang terjadi di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede.

Ketiga, Majalah Santri (Tilawah) yang ditulis oleh Zumi tentang
Nurul Ummah Dari Masa Kemasa (Menguak Historisitas Nurul Ummah),
memang sangat rinci dan detail berbicara tentang sejarah singkat pendirian
Pondok Pesantren Nurul Ummah. Selain itu, cukup banyak membahas
perkembangan Pondok Pesantren Nurul Ummah dari periode awal hingga
akhir baik di komplek putra maupun komplek putri, sedangkan penulis
lebih memfokuskan pada peranan Kyai Asyhari dan Perkembangan
Pendidikan Pesantren yang ada di Nurul Ummah Kotagede dari tahun
1986 M hingga wafatnya Kyai Asyhari tahun 2004 M.

Keempat, Thesis yang ditulis oleh Tomi tentang Peranan
Muhammad Djabir Dalam Lembaga Ulama Di Kesultanan Sambas (1898-
1939 M), memang tokoh dalam thesis ini tidak seranah dengan peneliti,
tetapi fokus kajiannya sama tentang “peranan” dan teori tentang “peranan”
dan “perkembangan” yang dipergunakan dalam thesis ini juga sama,
sehingga sangat membantu dalam penelitian ini. Tetapi peneliti,
memfokuskan pada dua hal yang pertama tentang peranan Kyai dan
Perkembangan pendidikan pesantren pada masa pengasuh Kyai Asyhari
Marzugqi pada tahun 1986 sampai tahun 2004 M.

Kelima, buku yang ditulis oleh Abdur Rahman Assegaf tentang
Pendidikan Islam Di Indonesia. Buku ini, sebagian isinya ada yang

membahas tentang Sistem Pendidikan Islam di Indonesia Awal Abad Ke-
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20: Kajian Historis Terhadap Perkembangan Sistem Pendidikan ditulis
oleh Nur Hak. Pada bagian bab dalam buku ini, menjelaskan tentang
perbedaan pesantren dan madrasah dalam perspektif sejarah, buku ini juga
membahas tentang teori evolusi multi-linier yang sangat membantu dalam
penelitian penulis tentang peran Kyai Asyhari dalam perkembangan

pendidikan pesantren di Nurul Ummah Kotagede.

. Kerangka Teori

Untuk menjelaskan kedudukan individu dalam masyarakat dapat
digunakan sebuah konsep status dan peran. Peran sebagaimana yang
disampaikan oleh Biddle memberikan beberapa macam jenis peran, yang
meliputi:

1. Functionalist Role Theory (teori peran fungsional)

Yang menitikberatkan pada peran atau tingkah laku seseorang
yang memiliki kedudukan sosial dalam sistem sosial yang mapan dan
memiliki norma-norma yang menjadi aturan kelompok sosial untuk
bersosialisasi.

2. The Structural Perspective (perspektif struktural)
Yang menitikberatkan pada struktur sosial atau posisi sosial
pada masyarakat yang memperlihatkan peran.
3. Role Theory Among Symbolic Interactionists (teori peran antar

interaksi simbolis)
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Secara umum, interaksionis simbolis memikirkan peran
sebagai garis tindakan yang dikejar individu dalam konteks tertentu.
Perang di pengaruhi oleh berbagai kekuatan, termasuk norma-norma
yang sudah ada menerapkan ke posisi sosial dari keyakinan aktor dan
sikap yang memegang aktor, konsepsi aktor dan gambaran diri dan
definisi ‘dari’ situasi yang berkembang sebagai aktor dan lain-lain
berinteraksi. Peran tidak perlu memiliki elemen umum, tetapi mereka
cenderung menjadi sangat serupa di antara aktor-aktor yang
menghadapi masalah umum dalam situasi yang sama.

4. Cognitive Perspectives In Role Theory (kognitif dalam perspektif teori
peran)

Pada bagian ini aspek kognitif memiliki fungsi mempelajari
kesesuaian dengan berbagai bentuk harapan, termasuk norma-norma
instrumental, norma-norma moral, norma-norma dihubungkan dengan
orang lain, diri memenuhi perbuatan, keyakinan tentang diri (seperti
yang disebabkan oleh proyeksi identitas atau label), meyakini tentang
yang lain dan preferensi atau ‘sikap’."”

Huge F. Reading dalam menjelaskan pengertian peran yang ia
kumpulkan dari beberapa sosiolog, maka pengertian peran tersebut
adalah:

a. Bagian peran yang dimainkan seseorang

Bruce J. Biddle, Role Theory, ed. Edgar F. Borgatta, Encyclopedia of Sociology,
Seccond edition vol. 4, (New York: Macmillan Reference USA, tt), hal. 2416-2418.
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Cara-cara yang dilakukan untuk bertingkah laku sesuai suatu
jabatan

Kewajiban-kewajiban yang melekat pada suatu posisi

Sikap, nilai, dan tingkah laku yang ditentukan terhadap hak-hak
yang melekat pada suatu status

Hal-hal unik yang diperlihatkan seseorang dalam melaksanakan
syarat-syarat dari status tertentu.

Selanjutnya pengertian peran dalam Peter Burke yang
mengartikan peran sosial sebagai pola-pola atau norma-norma
prilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi
tertentu dalam struktur sosial. Dari beberapa pengertian peran di
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan merupakan aspek
dinamis dari kedudukan, yaitu seorang yang melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya. Artinya, apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan keduduknnya, maka dia telah
menjalankan suatu peranan. Dari beberapa pengertian peranan di
atas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat

2. Peran merupakan suatu konsep perihal apa yang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi

3. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang

penting bagi struktur sosial
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Penelitian ini akan membahas tentang peran yang
dimainkan oleh Kyai Asyhari Marzuqi ketika menjabat sebagai
pengasuh pada Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede.
Yang peneliti maksud Kyai Asyhari Marzuqi sebagai pendidik
adalah guru mengaji dan penceramah, kemudian sebagai tokoh
agama pada masyarakat Kotagede. Selain itu, penelitian ini juga
akan memaparkan sejarah perjalanan hidup Kyai Asyhari
Marzuqi dan perkembangan Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede. Kyai yang dimaksud di sisni adalah “Kyai” dalam
konsep sosial. Oleh karena itu, seorang kyai tentunya orang
yang menguasai ilmu pengetahuan.

Dengan Teori Peranan ini dapat di tarik kesimpulan
tentang peran kyai Asyhari Marzuqi dengan terbagi menjadi
dua peranan yaitu peran di dalam dunia pendidikan dan peran di
dalam dunia sosial. Peran kyai Asyhari Marzuqi di dalam dunia
pendidikan sebagai penggagas dan pendiri dari pondok
pesantren Nurul Ummah. Oleh karenanya, sangat wajar jika
kemajuan dan kemunduran pondok pesantren Nurul Ummah
sangat bergantung pada seorang kyai Asyhari Marzuqi dalam
mengatur pelaksanaan pendidikan Islam di dalam pondok
pesantren Nurul Ummabh.

Hal ini disebabkan karena besarnya pengaruh seorang

kyai dan juga tidak hanya terbatas dalam pesantrennya,
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melainkan juga terhadap lingkungan sosial.'® Dalam
perkembangannya pondok pesantren Nurul Ummah dengan
pengasuh pertama kyai Asyhari Marzuqi memiliki efek besar
terhadap dunia sosial dengan adanya pembinaan terhadap
masyarakat melalui pengajian umum setiap malam Rabu dan
Ahad Pagi pada pertengahan bulan rajab 1406 H. Maka, dengan
adanya pengajian tersebut menumbuhkan rasa kesatuan dan
persatuan, keharmonisan, saling menghargai atas perbedaan
faham antara masyarakat Kotagede yang berfaham
Muhammadiyah dengan pondok pesantren Nurul Ummah yang
berfaham Ahlusunnah Wal Jama’ah.

Pesantren dan madrasah adalah lembaga pendidikan
yang relatif berbeda. Pesantren merupakan lembaga pendidikan
Islam tradisional yang bersifat non formal, dengan materi
keagamaan. Pesantren bisa diidentifikasi dengan beberapa
elemen atau unsur penting di dalamnya yang inhern Kyai,
Santri, Masjid, dan Kitab Islam klasik. Kitab-kitab klasik inilah
yang menjadi materi pelajaran pokok di pesantren seperti yang
disebutkan di atas. Istilah pesantren secara etnosentris lebih
merujuk kepada lembaga pendidikan Islam tradisional di Jawa
sedangkan untuk di luar Jawa dinamakan surau dan dayah

(Aceh) lebih populer.

**Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren Di Tengah Arus Pendidikan: Menjawab

Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren (Semarang: Rasail Media Group, 2011),

hlm. 23.
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Madrasah adalah lembaga pendidikan Islam formal,
yang di samping memberikan materi-materi pokok keagamaan,
juga materi-materi pengetahuan umum di dalam proses belajar
mengajar. Biasanya, perbandingan antara materi keagamaan
dan ilmu pengetahuan umum di madrasah 70 persen agama dan
30 persen umum atau 60 persen agama dan 40 persen ilmu
pengetahuan umum. Jadi, letak perbedaannya adalah lebih
menekankan pada pengajaran agama. Di dalam madrasah sudah
tertata dengan baik sistem kurikulum dan metode belajar.
Secara stuktural administratif, madrasah di bawah Departemen
Agama.

Untuk melihat proses perkembangan dari yang terjadi
pesantren ke madrasah akan digunakan Teori Evolusi
Kebudayaan. Seperti telah diketahui, teori ini berangkat dari
asumsi dasar bahwa masyarakat dan kebudayaan mengalami
perubahan. Ada empat jenis teori evolusi kebudayaan
diantaranya yaitu: Teori Evolusi Linier, Teori Evolusi Multi-
linier, Teori Evolusi Universal dan Teori Evolusi Diferensial.17

Dalam kaitannya dengan proses perkembangan
pendidikan Pesantren di Nurul Ummah Kotagede, teori yang
akan digunakan dalam tulisan tesis ini adalah Teori Evolusi

Multi-Linier. Paradigma evolusi multi-linier berangkat dari

"Nurul Hak, Sistem Pendidikan Islam di Indonesia Awal Abad ke-20: Kajian Historis
Terhadap Perkembangan Sistem Pendidikan Islam dalam Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan
Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Suka Press, 2007), hlm. 78.
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asumsi bahwa masyarakat dan kebudayaan mengalami
perkembangan melalui unsur-unsur budaya yang berlainan.

Ada relevansi antara teori dan kajian ini, Ada beberapa
faktor mengapa penulis memilih teori evolusi multi-linier yang
digunakan dalam tesis ini. Faktor Internal, Pertama, bahwa
teori ini proses perkembangan pendidikan pesantren Nurul
Ummah Kotagede, yang termanifestasikan dalam sistem
pendidikan yang pada masa awal pendirian pesantren Nurul
Ummah hanya sekedar ngaji sorogan qur’an sekaligus
mempelajari berbagai tafsirnya langsung kepada Kyai Asyhari
tetapi pada tahun 1991 didirikan madrasah diniyah, sehingga
ngaji mulai perkelas.

Kedua, perkembangan pondok pesantren Nurul Ummah
Kotagede terlihat dari kreatifitas santri pada tahun 1991 M,
seperti menulis karya ilmiah dan seni budaya seperti adanya
hadrah, teater, majalah tilawah Nurul Ummah dan kegiatan
lainnya. Dengan demikian, santri Nurul Ummah Kotagede pada
era 1991 M telah nampak perkembangannya dalam
mengharumkan nama Nurul Ummah melalui perlombaan dan
pengabdian terhadap masyarakat. Ketiga, telah terbentuknya
manajemen pada masjid dan perpustakaan. Masjid al-faruq

pada Pondok Pesantren Nurul Ummah dikelola oleh santri,
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sedangkan perpustakaan az-ziyadah dikelola oleh santri agar
buku dan koleksi kitab kyai Asyhari Marzugi terawat.'®

Faktor Eksternal, Pertama, adanya dukungan dari masyarakat
Kotagede terhadap perkembangan pondok pesantren Nurul
Ummah. Dua, masyarakat telah mempercayai bahwa Kyai
Asyhari Marzuqi merupakan kyai spiritual yang mampu
membina mental masyarakat Kotagede dengan melalui
pengajian rutian setiap ahad pagi di pondok pesantren Nurul
Ummah. Ketiga, masyarakat Kotagede sangat membutuhkan
peran Kyai Asyhari Marzuqi dan para santri untuk selalu
membantu  masalah-masalah keagamaan di masyarakat
Kotagede, seperti memimpin sholat jenazah, pengobatan gratis
untuk masyarakat Kotagede yang diselengarakan oleh pondok
pesantren Nurul Ummah setiap hari jum’at sore, dan hal-hal

lain.

G. Metode Penelitian

Penggunaan metode yang tepat dalam penelitian sejarah sangat

menentukan keberhasilan dalam proses pemecahan masalah dan

penggalian informasi-informasi yang terkait dengan fokus penelitian.

Metode sejarah dalam pengertiannya sangat umum adalah penyelidikan

atas suatu masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari

'8 Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Suka Press,

2007), hlm. 80.
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Pendekatan Historis."

Dalam peran Kyai Asyhari pada masyarakat,
peneliti menggunakan Pendekatan Sosiologi. Pendekatan ini dimaksudkan
untuk memberi perhatian terhadap masalah yang di hadapi oleh
masyarakat, terkadang masyarakat Kotagede selalu sowan dan minta
didoakan oleh Kyai Asyhari atas segala problematika masyarakat
Kotagede.
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan dan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif analitik.
Penelitian ini berusaha menggambarkan dan menyajikan data dan fakta-
fakta secara sistematik tentang keadaan objek yang sebenarnya.”’ Dalam
kaitannya dengan penelitian pustaka, kajian terhadap peran dan pengaruh
kyai Asyhari Marzuqi diperlukan tahapan-tahapan dalam proses penelitian
ini.
Tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian sejarah adalah,

sebagai berikut:
a. Heuristik

Pengumpulan data yaitu suatu tahap dalam mengumpulkan data-data,

baik secara tertulis (buku-buku yang mendukung kajian penelitian)

maupun lisan (wawancara terhadap orang yang semasa dengan kyai

Asyhari Marzuqi) yang diperlukan untuk kelengkapan penelitian.

Teknik pengumpulan data ini pula, merupakan langkah yang paling

“Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), hlm. 53.
Saifudin Anwar, Metode Penelitian,Cet IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 7
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utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.”!

Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah cara-cara penulis lakukan dalam upaya mendapatkan data yang
terdapat pada subjek penelitian, untuk mendapatkan data yang akurat.
Mengingat penelitian ini merupakan penelitian yang termasuk jenis
kualitatif, maka metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Terkait dengan judul ini yang diteliti maka dilakukan studi pustaka dan
studi lapangan untuk mendapatkan sumber-sumber atau literatur.
Kegiatan pengumpulan data ini, penulis lakukan dengan
memprioritaskan penggalian data-data sejarah yang berupa dokumen-
dokumen ke sejumlah perpustakaan daerah dan pusat, yang
didalamnya terdapat buku-buku, jurnal (majalah santri Tilawah Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede), karya tulisan dari kyai Asyhari
Marzugqi, dan makalah-makalah yang berkaitan dengan judul ini.

Penulis melakukan wawancara terhadap beberapa pihak yang
semasa dengan kyai Asyhari Marzuqi, wawancara (inferview) untuk
pengumpulan data yang dilakukan secara lisan dan pertemuan tatap
muka, baik secara individual maupun secara kelompok.Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

2 Ibid., hlm. 306.
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akan diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan
pribadi.** Proses tanya jawab berlangsung secara lisan dimana dua
orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Pada tesis ini, penulis
menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu pertanyaan yang
diajukan yang telah dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan
lengkap, namun penyampaian bebas tanpa terikat oleh nomer urut yang
telah digariskan.*

Responden dalam wawancara ini adalah KH. Ahmad Zabidi
Marzuqi (Adik Kyai Asyhari Marzuqi) yang periode sekarang sebagai
pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede dan Hj Barokah
Nawawi (Istri Kyai Asyhari Marzuqi) periode sekarang sebagai
pengasuh Pondok Pesantren Putri Nurul Ummah Kotagde, salah satu
santri yang semasa dengan kyai Asyhari Marzuqi, masyarakat
Kotagede yang semasa dengan kehidupan kyai Asyhari Marzuqi dan
pengurus (alumni Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede).

Adapun data yang ingin peneliti dapatkan dari metode
wawancara ini adalah mengenai asal usul berdirinya Pondok Pesantren

Nurul Ummabh, biografi Kyai Asyhari Marzuqi dengan meliputi peran

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,. . . ;hlm. 298.
BKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm.
204.
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dalam pengembangan pendidikan pesantren dan pengaruh kyai Asyhari
Marzuqi di masyarakat Kotagede.
b. Verifikasi atau Kritik Sumber
Tahap yang kedua adalah kritik sumber, data yang telah
terkumpul, maka akan dilakukan verifikasi data atau kritik sumber

1.2* Kritik eksternal

yaitu melalui kritik eksternal dan kritik interna
dilakukan terhadap bahan material dokumen seperti pada kertas dan
tinta yang digunakan untuk mendapatkan kepastian bahwa bahan
tersebut benar berasal dari zamannya (asli). Pada dasarnya, kritik
eksternal dari sumber arsip sulit dilakukan, karena telah melalui proses
penggandaan, seperti menentukan tahun kelahiran Kyai Asyhari
Marzuqi yang memiliki keragaman perbedaan dalam keaslian sumber.
Tetapi dapat diakui kebenarannya dari tanggal kelahiran yang
dinyatakan asli oleh adik dan istri dari Kyai Asyhari Marzuqi dengan
membandingkan pada sumber lain mengenai penulisannya.

Pada kritik internal, sejarawan diharapkan dapat melepaskan
arti subjektifitas dari setiap keterangan. Dalam kaitan ini, peneliti
berusaha mencari dan menemukan sebanyak-banyaknya sumber
informasi agar dapat membandingkan antara sumber yang satu dengan

yang lainnya, sehingga dengan mudah menyimak arti subjektif dari

keterangan tersebut. Dalam menganalisa sumber, selain data yang telah

*Kritik eksternal ialah untuk menguji otentisitas (keaslian) suatu sumber, sedangkan
kritik eksternal dimaksudkan untuk menguji kredibilitas suatu sumber. Jadi, di samping uji
otentisitas juga dituntut kredibilitas informan, sehingga dapat dijamin kebenaran informasi yang
disampaikannya. A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 66.
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terkumpul, peneliti akan mewawancarai beberapa keluarga dekat dari
Kyai Asyhari Marzuqi dan dewan pengurus pondok pesantren Nurul
Ummah. Hal ini dilakukan supaya data benar-benar asli dan bisa
dipertanggungjawabkan. Misalnya pada saat menentukan tahun
kelahiran Kyai Asyhari Marzuqi yang ada di akta kelahiran telah
mengalami perubahan penulisan dalam keterangan lain. Berbeda
dengan di KTP Kyai Asyhari bertulis tahun 1939 M.
c. Interpretasi
Tahap ketiga interpretasi yaitu setelah data yang dikumpulkan dan
melalui verifikasi, maka dilakukan interpretasi atau penafsiran
terhadap data tersebut. Interpretasi dapat dilakukan dengan cara
membandingkan data guna menyikapi peristiwa-peristiwa mana yang
terjadi dalam waktu yang sama.” Interpretasi yang dilakukan oleh
peneliti membandingkan data dari hasil wawancara kepada keluarga
terdekat dari Kyai Asyhari Marzuqi atau dewan pengurus Pondok
Pesantren Nurul Ummah di Kotagede, photo peninggalan kitab-kitab
Kyai Asyhari Marzuqi, bangunan peninggalan seperti rumah dan
makam, serta karya-karya dari Kyai Asyhari Marzugqi.
d. Historiografi

Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu langkah penulisan dengan
cara merangkaikan fakta sejarah Islam yang dalam hal ini adalah

perjalanan hidup dari Kyai Asyhari Marzuqi, peranan dari Kyai

25Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), hlm. 74.
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Asyhari Marzuqi sebagai pengasuh dan tokoh agama di Kotagede,
serta perkembangan pondok pesantren Nurul Ummah, sehingga

terwujud satu karya tulis yang sistematis dan kronologis.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan sistematika
pembahasan yang terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup.Di samping
itu, sebagaimana layaknya suatu karya ilmiah dan sesuai dengan peraturan
yang berlaku, maka sebelum pendahuluan, dilengkapi halaman
abstrak.Begitu pula setelah penutup, penulis sertakan daftar pustaka dan
lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian ini.

Bab pertama merupakan pendahuluan atas penelitian yang
dilakukan. Bab ini membahas latar belakang yang berisi alasan-alasan
penelitian, batasan dan rumusan masalah yang dimaksudkan agar peneliti
lebih fokus terhadap apa yang akan diteliti. Tujuan dan kegunaan yang
berisi maksud penelitian yang dilakukan, kajian pustaka yang dimaksud
untuk menelaah penelitian-penelitian yang sudah ada serta yang terkait,
kerangka teoretis untuk dasar berpikir atau teori pemandu penelitian ini,
metode penelitian yang memuat langkah-langkah penelitian, sistematika
pembahasan yang merupakan akhir dari bab pendahuluan.

Bab kedua merupakan kajian tentang gambaran umum pondok
pesantren Nurul Ummah Kota Gede. Di dalam bab ini terdapat lima sub

bab yaitu Pertama, secara khusus menjelaskan tentang latar belakang
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sejarah Kotagede. Kedua, menguraikan tentang keadaan sosial-keagamaan
di Kotagede pada masa Kyai Asyhari Marzuqi. Ketiga, sejarah singkat
pondok pesantren Nurul Ummah. Keempat, Sistem Pendidikan Pondok
Pesantren Nurul Ummah. Kelima, Sarana Dan Prasarana di Pondok
Pesantren Nurul Ummabh.

Bab ketiga merupakan kajian tentang biografi Kyai Asyhari
Marzuqi. Di dalam bab ini terdapat empat sub bab yaitu Pertama,
memaparkan mengenai masa kecil Kyai Asyhari Marzuqi (1939-1947).
Kedua, menguraikan masa menuntut ilmu Kyai Asyhari Marzuqi. Ketiga,
menjelaskan tentang masa Kyai Asyhari Marzuqi kembali ke tanah air
(1985-2004). Keempat, membahas tentang karya-karya dari Kyai Asyhari
Marzugqi.

Bab empat menguraikan secara khusus mengenai perkembangan
pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede. Di dalam bab ini terdapat
empat sub bab yaitu Pertama, Perkembangan Sistem PendidikanTerhadap
Santri Tahun 1986 hingga 2004 M. Kedua, Perkembangan Pendidikan
Islam Pada Masyarakat Kotagede dan Gunung Kidul Tahun 1986 hingga
2004 M. Ketiga, Perkembangan Tradisi Intelektual dan Kepenulisan.
Keempat,Faktor-Faktor Terjadinya Perkembangan Pendidikan Pesantren di
Nurul Ummah Kotagede.

Bab lima menguraikan tentang peran dan pengaruh dari Kyai
Asyhari Marzuqi. Di dalam bab ini terdapat empat sub bab yaitu Pertama,

Peran Kyai Asyhari Marzuqi di dalam Dunia Pendidikan 1986-2004 M.
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Kedua, Peran Kyai Asyhari Marzuqi di dalam Dunia Sosial 1986-2004 M.
Ketiga, Peran Kyai Asyhari Marzuqi di dalam Kepenulisan.
Keempat,Pengaruh Peran Kyai Asyhari Marzuqi dalam Kehidupan Santri
dan Masyarakat.

Bab enam merupakan bagian penutup. Bab ini berisi bab yang
menerangkan tentang kesimpulan, saran, dan lampiran-lampiran gambar

yang terkait tesis tentang studi  penelitian lapangan ini.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari sebuah penelitian, peneliti ingin menyimpulkan

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, guna menjawab masalah

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Perkembangan pendidikan pesantren Nurul Ummah di Kotagede masa
Kyai Asyhari Marzuqi (1986-2004 M)

Perkembangan terbagi tiga aspek yang meliputi Pertama,
perkembangan sistem pendidikan pesantren terhadap santri yang
mengenai perubahan sistem bandongan ke sorogan dan perubahan
kurikulum dalam proses belajar membaca dan memaknai al-Qur’an
dan kitab kuning dengan adanya standarisasi penilaian dan standarisasi
kehadiran santri di pondok pesantren Nurul Ummah. Kedua,
perkembangan pendidikan Islam terhadap masyarakat dengan adanya
pengajian rutinan di pondok pesantren Nurul Ummah dengan
mengajarkan membaca Al-Qur’an dan memaknai kitab kuning setiap
rutinan pengajian tersebut dan memberikan pencerahan melalui
pengajian yang diadakan oleh Kyai Asyhari untuk masyarakat Gunung
Kidul yang ingin mempelajari ilmu agama. Ketiga, perkembangan

tradisi intelektual santri dan kepenulisan dengan mengadakan unit

151
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kegiatan santri dalam berkarya tulis, sehingga dapat mempertahankan
tradisi yang telah dirasakan oleh Kyai Asyhari sewaktu menjadi santri
dan mahasiswa di kota Baghdad.

Peran Kyai Asyhari Marzuqi dalam perkembangan pendidikan
pesantren Nurul Ummah di Kotagede (1986-2004 M)

Peran yang dilakukan oleh Kyai Asyhari Marzuqi memiliki tiga
aspek. Pertama, peran Kyai Asyhari terhadap santri dalam bidang
pendidikan dengan adanya perubahan sistem pendidikan dari
bandongan ke sistem pendidikan sorogan dan perubahan kurikulum
dengan diadakan standarisasi penilaian atau kehadiran santri. Kedua,
peran Kyai Asyhari terhadap masyarakat dengan cara mempersatukan
hubungan yang harmonis antara pondok pesantren dengan masyarakat
Kotagede yang berbeda pemahaman dalam masalah organisasi
keagamaan dan memberikan pencerahan kepada umat Islam di Gunung
Kidul dengan mengajarkan membaca al-Qur’an dengan memahami isi
kandungan dari Al-Qur’an tersebut. Ketiga, peran Kyai Asyhari
Marzuqi dalam bidang intelektual santri dengan menekankan pada
hasil karya cipta langsung dari pemikiran para santri melalui proses
pembelajaran di pondok pesantren Nurul Ummabh.

Pengaruh Peran Kyai Asyhari Marzuqi dalam Perkembangan Pesantren

Pengaruh peran Kyai Asyhari sangat terlihat pada setiap santri
maupun masyarakat di Kotagede dan Gunung Kidul. Pertama,

pengaruh dari Kyai Asyhari terhadap santri dapat dilihat pada bidang
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pendidikan seperti mempertahankan tradisi intelektual santri dengan
selalu mutola’ah kitab dan berjamaah, selalu menghasilkan karya
tulisan dari hasil pembelajaran di pondok pesantren Nurul ummah baik
dalam memahami ilmu agama Islam maupun ilmu umum. Kedua,
pengaruh peran Kyai Asyhari Marzuqi terhadap masyarakat di
Kotagede maupun di Gunung Kidul terlihat pada pembentukan
lembaga pengabdian dan pengembangan masyarakat dan pembentukan
taman pendidikan al-Qur’an di setiap desa yang berada di Kabupaten
Gunung Kidul dari awal berdiri pondok pesantren Nurul Ummah
hingga saat ini yang masih diteruskan oleh para santri Kyai Asyhari

Marzugqi.

B. Saran-Saran
Pondok Pesantren Nurul ummah di Kotagede yang semakin menunjukkan
eksistensi sebagai pondok pesantren yang fokus terhadap kajian kitab
kuning, ternyata masih terdapat Kyai lain yang tidak kalah pentingnya
dengan Kyai Asyhari Marzuqi di Kotagede. Peneliti memfokuskan kepada
peran kyai Asyhari Marzuqi dalam perkembangan pendidikan pesantren di
Nurul Ummah Kotagede sebagai salah satu kyai yang diteliti, kyai penerus
setelah kyai Asyhari Marzugqi kiranya perlu untuk penelitian selanjutnya.
Karena dalam sebuah kerangka lembaga keagamaan atau struktur
kepengasuhan pondok pesantren tidak bisa dilepaskan oleh orang-orang

yang berada disekelilingnya.
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. Sumber Lisan (Wawancara)

Wawancara pada tanggal 29-Maret-2016, KH. Ahmad Zabidi Marzuqi di
Giriloyo.

Wawancara kepada ketua cabang Kotagede ormas Muhammadiyah Bpk.
Syafi’i Baharun yang semasa dengan kyai Asyhari Marzuqi 30-10-
2016.

Wawancara dengan bapak Ustad Samitho Manurung (Dewan Syuro dan
Ustad Madrasah Diniyah Nurul Ummah) pada 18-10-2016.
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Foto rumah Kyai Asyhari Marzuqi sebagai tempat pengajian setiap Ahad Pagi bersama
masyarakat Kotagede dan santri pondok pesantren Nurul Ummah
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Foto makam Kyai Asyhari Marzuqi wafat tahun 2004 M dimakamkandi halaman masjid
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede
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Foto perpustakaan Ndalem kediaman rumah Kyai Asyhari Marzuqiyang sebagai tempat kitab
rujukan para santri Nurul Ummah Kotagede (1986-Hingga sekarang)
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Foto Kyai Asyhari Marzuqi bersama istri Nyai Hj Barokah Nawawi (1986-2004 M)
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Kyai Asyhari dan Bu Nyai Hj Barokah Nawawi bersama Para Santri Putra dan Putri Pondok
Pesantren Nurul Ummah di Kotagede Yogyakarta (1986-2004 M)
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4
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Foto Kyai Asyhari bersama teman ketika masih menjadi mahasiswa di Baghdad
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Foto pengajian di Gunung Kidul pada saat Kyai Asyhari Marzuqi bersama masyarakat desa
Binaan pada saat berdoa setelah mauidhoh hasanah pada tahun 1991 M

Foto Kyai Asyhari Marzuqi pada saat mengisi pengajian ahad pagi di Pondok Pesantren
Nurul Ummah Kotagede bersama sebagian santri putra dan masyarakat Kotagede
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Foto
pada cover karya dari santri pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede dalam tim penulis
majalah pesantren tilawah

lemaials i da i
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Our'an

Foto salah satu karya dari Kyai Asyhari Marzuqi di dalam bidang pendidikan yang fokus
pada Al-Qur’an dan Tafsir
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Foto contoh dari raport madrasah diniyah Nurul Ummabh hasil santri yang telah memenuhi
standarisasi penilaian dan presensi selama 1 semester (kurikulum modern)
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Foto contoh kitab tafsir al-Qur’an karya dari Muhammad Ali Shabuni yang menjadi salah
satu kitab rujukan pada saat pengajian ahad pagi di pondok pesantren Nurul Ummah



Nama
Tetala
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

No. Telepon/HP
Hobi
Riwayat Pendidikan

1. Formal

2. Non Formal

Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
Pekerjaan Orang Tua

Tempat Tinggal

Curriculum Vitae

: Bambang Hadiyanto

: Purwakarta, 27 November 1990

: Laki-Laki

: JI. Ipikgandamanah Ds. Sukamulya II RT 03 RW
05 Ciseureuh Purwakarta Jawa Barat

:J1. Prenggan No. 982 PP. Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta

: 085742129015

: membaca and ngaji

: SDN I Ciseuruh-Purwakarta (Lulus Tahun 20004)
: SMPN 5 Purwakarta (Lulus Tahun 2007)
: SMAN 1 Jatiluhur-Purwakarta (Lulus Tahun 2010)
: Sarjana Strata 1 (Lulus Tahun 2014)
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta

: H. Sutarto, S. E.

: Widyawati

: PNS

: JI. Ipikgandamanah Ds. Sukamulya II RT 03 RW

05 Ciseureuh Purwakarta Jawa Barat

Yogyakarta, 17 Januari 2017

Penulis Tesis

Bambang Hadivanto, S.Hum
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